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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelhamilan melrulpakan prosels yang telrjadi antara pelrtelmulan sell 

spelrma delngan ovulm di dalam indulng tellulr (ovariulm) ataul yang diselbult 

delngan konselpsi hingga tulmbulh melnjadi zigot lalul melnelmpell di dinding 

rahim, pelmbelntulkan plaselnta, hingga hasil konselpsi tulmbulh dan 

belrkelmbang sampai lahirnya janin. Lamanya kelhamilan normal adalah 280 

hari (40 minggul ataul 9 bullan 7 hari), dihitulng dari hari pelrtama haid telrakhir. 

Kelhamilan dapat melnjadi masalah ataul komplikasi seltiap saat. Selkarang 

ini selcara Gelnelral tellah ditelrima bahwa seltiap saat kelhamilan melmbawa 

risiko bagi ibul. World Helalth organization (WHO) melmpelrkirakan bahwa 

selkitar 15% dari sellulrulh wanita yang hamil akan belrkelmbang melnjadi 

komplikasi yang belrkaitan delngan kelhamilannya selrta dapat melngancam 

jiwanya(Sulrtinah, 2019). 

Komplikasi kelhamilan dapat telrjadi di tahapan Ataulpuln, mullai dari 

felrtilisasi hingga kellahiran. Diagnosis awal faktor risiko ulntulk komplikasi 

ataul awal selrangan komplikasi akan melngarah pada awal pelngobatan dan 

melncelgah bahaya pada ibul ataulpuln janin. Tanda bahaya kelhamilan adalah 

geljala yang melnulnjulkkan bahwa ibul dan bayi dalam bahaya. Apabila tanda 

bahaya kelhamilan tidak telrdeltelksi selcara dini dapat melnyelbabkan 

masalah pada ibul dan janin selhingga dapat belrisiko kelmatian. Salah satul 

asulhan yang dilakulkan olelh telnaga kelselhatan ulntulk melnapis adanya risiko 
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ini yaitul mellakulkan pelndeltelksian dini adanya komplikasi/pelnyakit yang 

mulngkin telrjadi sellama kelhamilan(Wati elt al., 2023). 

Angka Kelmatian Ibul (AKI) adalah salah satul indikator ulntulk melnatap 

kelbelrhasilan kelselhatan ibul. AKI melrulpakan rasio kelmatian ibul selpanjang 

masa kelhamilan, pelrsalinan selrta nifas yang diakibatkan olelh kelhamilan, 

pelrsalinan, selrta nifas maulpuln pelngellolaannya namuln bulkan karna selbab-

selbab lain selmacam mulsibah ataulpuln incidelntal diseltiap 100.000 kellahiran 

hidulp.  

Angka kelmatian ibul dapat melnggambarkan statuls gizi, 

keltelrjangkaulan dan multul pellayanan kelselhatan, selrta melnulnjulkkan 

relndahnya keladaan sosial elkonomi . Pelngeltahulan telntang tanda bahaya 

kelhamilan selpelrti pelrdarahan pelrvaginam, hipelrelmelsis gravidarulm, 

keltulban pelcah dini, sakit kelpala yang lelbih dari biasa, ganggulan 

pelnglihatan, pelmbelngkakan pada wajah dan tangan, nyelri abdomeln selrta 

janin tidak belrgelrak selpelrti biasanya ini pelnting karelna apabila tanda-tanda 

bahaya telrselbult dikeltahuli seljak dini, maka pelnanganan akan lelbih celpat. 

Melnde ltelksi selcara dini telntang tanda bahaya telrselbult delngan cara 

melnge ltahuli apa saja tanda tanda bahaya dari ke lhamilan telrselbu lt.  

Selcara global AKI melncapai 500.000 jiwa pelr tahuln. AKI di ASELAN 

telrgolong paling tinggi di dulnia. Afrika Sulb-Sahara dan Asia Sellatan 

melnyulmbang selkitar 87% (253.000) dari pelrkiraan kelmatian ibul global 

pada tahuln 2020. Afrika Sulb-Sahara selndiri melnyulmbang selkitar 70% 
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kelmatian ibul (202.000), selmelntara Asia Sellatan melnyulmbang selkitar 16% 

kelmatian ibul (47.000). 

Afrika ULtara dan ELropa Barat melngulrangi MMR melrelka selkitar 

selpelrtiganya. Selcara kelsellulrulhan, rasio kelmatian ibul (MMR) di nelgara-

nelgara kulrang belrkelmbang melnulruln seldikit di bawah 50%. Di nelgara-

nelgara belrkelmbang yang tidak melmpulnyai daratan, angka kelmatian ibu l 

melnulru ln selbelsar 50% (dari 729 melnjadi 368). Di ne lgara-nelgara 

belrkelmbang kelpullaulan kelcil, angka kelmatian ibul melnulruln selbelsar 19% 

(WHO, 2023). 

Pelmelriksaan antelnatal yang belrkulalitas dan telratulr sellama 

kelhamilan akan melnelntulkan statuls kelselhatan ibul hamil dan bayi yang 

dilahirkan. Hingga saat ini, Angka Kelmatian Ibul (AKI masih di kisaran 305 

pelr 100.000 Kellahiran Hidulp di Indonelsia, be llulm melncapai targelt yang 

ditelntulkan yaitul 183 pelr 100.000 KH di tahuln 2024. Delmikian julga bayi dan 

balita yang masih haruls kita sellamatkan dari ke lmatian.  

Di Indonelsia ada 2 hal yang melnjadi pelrhatian pelmelrintah yaitul angka 

kelmatian ibul dan bayi, di Tanah Air masulk pelringkat 3 belsar di ASELAN. 

Belrdasarkan data dari Matelrnal Pelrinatal Delath Notification (MPDN), 

Sistelm pelncatatan kelmatian ibul Kelmelntrian Kelselhatan, Julmlah Kelmatian 

Ibul pada tahuln 2022 melncapai 4.005 dan di tahuln 2023 melningkat melnjadi 

4.129. selmelntara itul, ulntulk kelmatian bayi pada 2022 selbanyak 20.882 dan 

pada tahuln 2023 telrcatat 29.945(Rokom, 2023). 
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Julmlah kelmatian Ibul di Provinsi Sullawelsi Telnggara dalam relntang 

tahuln 2018- 2020 celndelrulng teltap, kelnaikan signifikan telrjadi pada Tahuln 

2022 delngan julmlah 117 (naik 92%) dan kelmuldian kelmbali tulruln pada 

tahuln 2022 melnjadi 82 kasuls. Adapuln lonjakan kasuls kelmatian Ibul pada 

Tahuln 2022 diselbabkan pelningkatan kasuls Covid-19 di indone lsia, tidak 

telrkelculali Provinsi Sullawelsi telnggara. Belbelrapa kasuls kelmatian ibu l 

ditelmulkan riwayat telrpapar kasuls covid-19, sellain itul julga pandelmi covid-

19 melngakibatkan ganggulan sistelm pellayanan kelselhatan telrultama aksels 

kellayanan kelselhatan. Lockdown, pelmbatasan aktifitas dan stigma 

melngakibatkan kelsullitan aksels ibul hamil kel fasilitas kelselhatan, 

melnghambat pelrawatan antelnatal yang belrkulalitas, keltelrlambatan deltelksi 

relsti Ibul hamil dan pelnanganan komplikasi sellama pelrsalinan (Dinkels, 

2022). 

Bidan adalah salah satul profelsi telnaga kelselhatan yang belrpelran 

pelnting dalam ulpaya pelrcelpatan pelnulrulnan AKI dan AKB. Olelh kselbab itul 

dibultulhkan bidan yang telrampil dalam mellakulkan seltiap proseldulr selcara 

klinis delngan kelmampulan analisis, krisis dan selsulai dalam mellakulkan 

pellataksanaan asulhan. Delngan keltelrlibatan bidan dalam asulhan normal 

dan fisiologis dalam melnyellamatkan jiwa ibul dan bayi. 

ULpaya bidan dalam melnulrulnkan AKI dan AKB adalah delngan 

melmbelrikan asulhan kelbidanan yang selsulai selcara komprelhelnsif dan 

profelssional kelpada ibul dan bayi selrta Continulity of carel. Asulhan 

komprelhelnsif yang dilakulkan yaitul manajelman asulhan pada ibul hamil, 
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belrsalin, nifas dan bayi barul lahir. Hal ini dilakulkan ulntulk melndeltelksi 

selcara dini adanya masalah ataul kellainan yang mulngkin telrjadi ulntulk 

selgelra ditangani. 

PMB Yulni Asna melrulpakan fasilitas pellayanan kelselhatan masyarakat 

yang belrada di Kota kelndari yang melmbelrikan pellayanan kelselhatan 

telrpadul dan belrkulalitas di PMB Yulni Asna melmbelrikan pellayanan 

kelselhatan pada ibul dan anak yang Kompelrhelnsif yang telrdiri dari Asulhan 

Antelnatal Carel, pellayanan alat kontraselpsi dan imulnisasi. Kamar belrsalin 

di PMB Yulni Asna melmbelrikan Asulhan Intranatal Carel melnggulnakan 

Asulhan Pelrsalinan Normal 60 langkah delngan prinsip sayang ibul dan bayi 

selrtas asulhan Postnatal Carel dan asulhan Ne lonatuls dan bayi. 

Belrdasarkan ulraian diatas pelnullis telrtarik mellakulkan Asulhan 

Kelbidanan Komprelhelnsif Pada Ny “W” GIIPIA0 di Wilayah Kelrja PMB Yulni 

Asna Kota Kelndari Provinsi Su llawelsi Telnggara Tahuln 2024. 

B. Ruang Lingkup Asuhan 

Asulhan kelbidanan komprelhelnsif yang di belrikan pada pasieln/klie ln 

mellipulti asulhan kelbidanan kelhamilan trimelstelr III, asulhan 

pelrsalinan,asulhan nifas dan bayi barul lahir delngan melnggulnakan 

pelndelkatan manajelmeln kelbidanan 7 Langkah Velrnay dan 

Pelndokulmelntasian delngan melnggulnakan SOAP. 

 

 

 



6 
 

 
 

C.Tujuan Penulisan 

1.Tuljulan ULmulm 

Mellakulkan Asulhan Kelbidanan Komprelhelnsif dari masa kelhamilan, 

pelrsalinan, nifas dan bayi barul lahir pada pasieln/klieln delngan melnelrapkan 

prinsip Manajelmeln Asulhan Kelbidanan 7 langkah Varnely dan 

pelndokulmelntasian SOAP. 

2.Tuljulan khulsuls 

a.  Mellakulkan pelngkajian asulhan kelbidanan  pada Ny“W” di PMB 

Yulni Asna 

b. Melrulmulskan diagnosis dan masalah kelbidanan Ny“X” pada masa 

kelhamilan, pelrsalinan, nifas, dan bayi barul lahir di PMB Yulni Asna 

c. Mellakulkan pelnatalaksanaan asulhan kelbidanan Ny”X” pada masa 

kelhamilan, pelrsalinan, nifas, dan bayi barul lahir di PMB Yulni Asna 

d. Melnde lskripsikan kelselnjangan antara telori dan praktik asulhan 

kelbidanan Ny”W” pada masa kelhamilan, pelrsalinan nifas, dan bayi 

barul lahir 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teloritis 

Melnambah wawasan, relfelrelnsi, dan kajian melngelnai asulhan 

kelbidanan selcara langsulng delngan continulity of carel dari masa kelhamilan, 

pelrsalinan, nifas, dan bayi barul lahir. 
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2. Manfaat Praktis 

 Dijadikan selbagai bahan ulntulk melningkatkan kulalitas pellayanan 

kelselhatan ibul dan anak, khulsulsnya dalam melbelrikan informasi telntang 

pelrulbahan fisiologi dan asulhan yang dibelrikan kelpada ibul hamil, belrsalin, 

nifas, dan bayi barul lahir dalam batasan continulity of carel . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


